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RINGKASAN 

PT Bukit Asam sebagai owner melaksanakan sendiri penambangan di wilayah IUP 

nya atau dapat disebut metode swakelola, selain itu pula PT Bukit Asam Tbk. 

melakukan beberapa kesepakatan dengan berbagai kontraktor salah satunya PT 

PAMA PERSADA atau dapat disebut juga sebagai metode non-swakelola. 

Kesepakatan penyewaan yang dilakukan oleh PT Bukit Asam dan PT PAMA 

PERSADA menggunakan kontrak SPPH 10360 dan SPPH 13025. PT Bukit Asam 

Tbk. selaku pihak swakelola dalam rangka pemenuhan target produksi overburden, 

maka melakukan investasi dengan cara pembelian alat. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui unit cost (Rp/BCM) pengupasan overburden di pit 3 

Penambangan Banko Barat dan di pit Townsite Basecamp Penambangan Air Laya, 

serta mengetahui perbandingan unit cost pengupasan overburden yang dilakukan di 

pit 3 (swakelola) dan di pit Townsite Basecamp (non-swakelola). Berdasarkan 

analisa dan pengolahan yang dilakukan menggunakan Microsoft Excel 2013, 

didapatkan hasil unit cost pengupasan overburden di pit 3 sebesar 18.393,84 

IDR/BCM dan di pit TSBC sebesar 48.000 IDR/BCM, serta perbandingan sebesar 

1 : 2,6 (satu banding dua koma enam) yang berarti pengupasan overburden di pit 3 

dengan metode swakelola mengeluarkan biaya yang lebih rendah daripada di pit 

TSBC dengan metode non-swakelola. 

Kata kunci : Swakelola, Unit cost, Pengupasan Overburden 
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SUMMARY 

 

COMPARISON ANALYSIS OF OVERBURDEN STRIPPING UNIT 

COST AT PIT 3 (SELF-MANAGEMENT) AND PIT TSBC (NON 

SELF-MANAGEMENT) PT BUKIT ASAM TBK TANJUNG ENIM 

SOUTH SUMATERA 
Scientific paper in the form of a skripsi,   January 2024 

 

Egio Habibie Nugraha; Supervisid by Ir. Bochori, M.T. IPM. and Mega Puspita, 

S.T., M.T. 

 

Analisis Perbandingan Unit Cost Pengupasan Overburden di Pit 3 (Swakelola) dan 

Pit TSBC (Non Swakelola) di PT Bukit Asam Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan 

 

xiv + 59 pages, 15 pictures, 18 tables, 7 attachment 

 

SUMMARY 

PT Bukit Asam as owener does mining it self at they mining business permit area 

or called self-management method, apart from that PT Bukit Asam Tbk. also 

made several agreements with various contractors, one of them is PT PAMA 

PERSADA or called non self-management method. Rental agreement made by 

PT Bukit Asam Tbk. and PT PAMA PERSADA using SPPH 10360 and SPPH 

13025 contract. PT Bukit Asam as the self-management party in order to fulfill 

overburden production targets, then make an investment by purchasing 

equipment. This research was conducted to determine the unit cost of stripping 

overburden in pit 3 of Banko Barat Mining and in the Townsite Basecamp pit of 

Air Laya Mining, as well as to determine the comparison of the unit cost of 

overburden stripping carried out in pit 3 (self-managed) and in the Townsite 

Basecamp pit (non-self-managed). Based on analysis and processing carried out 

using Microsoft Excel 2013, the results obtained were that the unit cost of 

overburden stripping in pit 3 was18.393,84 IDR/BCM and in TSBC pit was 

48.000 IDR/BCM, and a ratio of 1 : 2.6 (one to two point six) which means that 

overburden stripping in pit 3 using the self-managed method costs less than in 

the TSBC pit using the non-self-managed method. 

Keywords : Self-Management, Unit Cost, Overburden Stripping 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Pertambangan merupakan salah satu kegiatan dalam pengusahaan atau 

pengelolaan mineral dan batubara yang bernilai ekonomis baik secara mekanis dari 

dalam kulit bumi. Peranan pertambangan sebagai salah satu faktor penting dalam 

perekonomian nasional terbukti dari Undang – Undang Nomor 3 Tahun 2020 

tentang Perubahan atas Undang – Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang 

Pertambangan Mineral dan Batubara yang menyatakan bahwa menjadi salah satu 

sumber penerimaan negara dan juga ikut berkontribusi dalam pembangunan negara 

merupakan tujuan dari kegiatan pertambangan. Maka, kegiatan pertambangan di 

Indonesia adalah salah satu kegiatan yang menunjang kehidupan manusia dengan 

melakukan penggalian sumber daya alam yang terdapat di dalam bumi. 

Penggunaan peralatan mekanis dalam kegiatan penambangan selalu 

dibutuhkan guna melaksanakan penggalian, pemuatan dan pengangkutan. Contoh 

peralatan mekanis yang sering digunakan adalah kombinasi alat excavator dan alat 

dump truck. Alat mekanis dalam pertambangan adalah hal yang penting pada tahap 

produksi. Kemampuan produksi dan besar biaya yang dikeluarkan menyesuaikan 

dengan kondisi aktual di lapangan pada proses pemilihan dan pengadaan alat 

mekanis.  

Terdapat beberapa cara untuk mengontrol besar biaya yang akan 

dikeluarkan, salah satunya dengan pendekatan target produksi penambangan. 

Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui estimasi biaya per satuan berat, 

dimana dalam penambangan digunakan satuan BCM (cost/BCM), dapat disebut 

juga unit cost (Hustrulid, 2013). Unit cost dapat dijadikan patokan kemampuan 

kegiatan penambangan. Indikator sebuah kegiatan penambangan dikatakan efisien 

jika unit cost proyeknya semakin rendah. Keuntungan yang diterima perusahaan 

dan pendapatan negara dari pajak juga akan semakin tinggi apabila unit cost proyek 

tersebut semakin rendah. Oleh karena itu, pemahaman dan pengetahuan akan unit 

cost suatu proyek penambangan akan sangat penting. 
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PT. Bukit Asam Tbk. sebagai salah satu perusahaan BUMN yang bergerak 

dalam bidang pertambangan batubara, yang berlokasi di Tanjung Enim, Kecamatan 

Lawang Kidul, Kabupaten Muara Enim dengan tiga lokasi penambangan pada Unit 

Pertambangan Tanjung Enim (UPTE), yakni Tambang Air Laya, Muara Tiga Besar 

dan Banko Barat. Perusahaan ini mencapai produksi sebesar 30,04 juta ton pada 

tahun 2021 lalu.  

PT Bukit Asam sebagai owner juga melaksanakan sendiri penambangan di 

wilayah IUP nya atau dapat disebut metode swakelola, selain itu pula PT Bukit 

Asam Tbk. melakukan beberapa kesepakatan dengan berbagai kontraktor salah 

satunya PT PAMA PERSADA atau dapat disebut juga sebagai metode non-

swakelola. Kesepakatan penyewaan yang dilakukan oleh PT Bukit Asam dan PT 

PAMA PERSADA menggunakan kontrak SPPH 10360 dan SPPH 13025. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil perbandingan unit cost alat 

gali muat dan alat angkut antara metode penambangan swakelola di pit 3 

penambangan Banko Barat dan metode non-swakelola di pit Townsite Basecamp 

penambangan Air Laya. Hal ini akan menjadi bahan pertimbangan perusahaan 

dalam membuat keputusan pada pemilihan metode penambangan (swakelola atau 

non-swakelola). 

1.2    Rumusan Masalah 

Titik berat rumusan masalah dalam penelitian ini terdapat pada 

perbandingan biaya operasional penambangan terbuka di PT Bukit Asam Tbk. 

sebagai berikut: 

1. Berapa unit cost (Rp/BCM) yang dikeluarkan pada kegiatan pengupasan 

overburden di pit 3 Penambangan Banko Barat? 

2. Berapa unit cost (Rp/BCM) yang dikeluarkan pada kegiatan 

pertambangan di pit Townsite Basecamp Penambangan Air Laya? 

3. Berapa perbandingan unit cost (Rp/BCM) pengupasan overburden yang 

dilakukan di pit 3 (swakelola) dengan dilakukan di pit Townsite 

Basecamp (non-swakelola)? 

1.3    Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dan tujuan melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui unit cost (Rp/BCM) yang dikeluarkan pada kegiatan 

pengupasan overburden di pit 3 Penambangan Banko Barat. 
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2. Mengetahui unit cost (Rp/BCM) yang dikeluarkan pada kegiatan 

pertambangan di pit Townsite Basecamp Penambangan Air Laya. 

3. Mengetahui perbandingan unit cost (Rp/BCM) pengupasan overburden 

yang dilakukan di pit 3 (swakelola) dengan dilakukan di pit Townsite 

Basecamp (non-swakelola). 

1.4    Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2023 di area pengupasan 

overburden pit 3 Penambangan Bangko Barat dan pit Townsite 

Basecamp Penambangan Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 

2. Biaya alat yang dihitung yaitu alat-alat yang diinvestasikan dan 

digunakan di area pit 3 Penambangan Banko Barat dan pit Townsite 

Basecamp Penambangan Air Laya PT Bukit Asam Tbk. 

3. Data sekunder merupakan data yang berasal dari perusahaan meliputi 

target produksi overburden, biaya modal kerja (working cost);  

konsumsi bahan bakar, filter, grease, oli serta ban dan undercarriage; 

data luas area IUP, jam kerja efektif, gaji operator, lokasi dan topografi, 

serta spesifikasi alat berat. 

1.5    Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan untuk PT Bukit Asam Tbk. terkait biaya investasi alat pengupasan 

overburden sebagai upaya dalam pengadaan alat dengan lebih ekonomis dan efisien 

pada unit cost pengupasan overburden. 
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